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Ingin berlangganan
materi khutbah Jumat?

Silakan lengkapi formulir
pendaftaran di link ini:

<DAFTAR SEKARANG>



https://wa.me/62895335977322?text=Assalamualaikum,%0ASaya%20Ingin%20langganan%20materi%20khutbah%20Jumat%0A%0ANama%3A%0ANama%20Masjid%3A%0AWilayah/Kota:%20
https://forms.gle/ioEbJ6x8buJCVpSm8
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MATERI KHUTBAH JUMAT

PERSATUAN
SYARAT KEJAYAAN ISLAM

Pemateri: Hafizh Nizham
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Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Segala puji bagi Allah yang telah menyatukan hati orang-orang yang
beriman dengan agama-Nya. Kalam-Nya yang suci menitahkan kita
untuk bersatu dan melarang perpecahan, karena persatuan itu mahal
harganya.

Allah berfirman, al-Quran Surat al-Anfal ayat 63,

o 2z bo.% (i %’ e :ﬁ/ "L ‘f ) °}£ 10 4 0.5/ Te Zo L . ﬂ/o al- & ‘a'/'i/é/
%&zf“lﬁ'ﬁd‘wugﬁmﬁbwd‘ uuﬁq@m@uw\;
“Walaupun kamu menginfakkan semua (kekayaan) yang berada di bumi,

niscaya kamu tidak dapat mempersatukan hati mereka, tetapi Allah telah
mempersatukan hati mereka. Sungguh, Dia Mahaperkasa, Mahabijaksana.”

Semoga shalawat dan salam senantiasa tercurah kepada Rasulullah
shallahu ‘alaihi wa sallam, sang pemilik hati yang bersih, serta kepada
keluarga dan sahabat-sahabatnya, juga umatnya yang berpegang teguh
di atas jalannya.

Kami wasiatkan kepada diri kami khususnya dan jamaah umumnya,
untuk meningkatkan takwa, karena nilai kualitas kehidupan seorang
mukmin tidak dilihat dari rupanya, tetapi dinilai dari ketakwaannya
kepada Allah.

Pertikaian Umat Hal Paling Disenangi Musuh

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Sudah berlalu setahun lebih, penduduk Gaza masih berada dalam
bayang-bayang genosida. Lebih dari 70.000 ton bom telah dijatuhkan
Zionis kepada saudara seiman kita di bumi Gaza. Bangunan-bangunan
hancur, sekolah porak-poranda, masjid-masjid runtuh, rumah-rumah
rata, kamp-kamp pengungsian hangus terbakar oleh misil, rumah sakit
dihujani ribuan peluru, dan langit yang biru tertutup oleh asap yang
mengepul.

Hanya dalam waktu satu tahun saja, serdadu Zionis telah
membombardir Gaza bukan hanya dengan 100 bom atau 200 bom,
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namun sampai lebih dari 18.000 bom.

Akan tetapi, di tengah kemelut agresi Zionis yang semakin memanas,
penduduk Gaza tidak mengangkat bendera putih untuk menyerah.
Para pembebas Baitul Maqdis senantiasa berjuang habis-habisan
mempertahankan tanah al-Quds dari tangan penjajah, dan menjadi
benteng terakhir umat ini.

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Langkah-langkah yang tepat untuk mengembalikan hak-hak kaum
muslimin terhadap kiblat pertama, Masjidil Agsha, itu bukan hanya soal
memberikan bantuan secara finansial, bukan hanya soal memberikan
doa terbaik kita. Memberikan bantuan finansial dan doa adalah

sesuatu yang agung di sisi Allah. Tetapi, yang tak kalah penting adalah
membangun persatuan di antara umat Islam, dan itu dimulai dari diri
kita sendiri.

Karena sejatinya membangun persatuan umat adalah instrumen utama
dan kewajiban syar’i yang harus dipenuhi. Dalam kondisi apa pun,
persatuan harus direalisasi. Bersatu adalah jalan untuk membentengi
umat dan menjaga keselamatannya, serta merupakan tameng
pelindung untuk menghadapi bahaya dari musuh-musuhnya.

Sementara berpecah-belah di antara kaum muslimin hanya akan
membuat musuh untung dan kita sendiri yang merugi. Tidak ada
sesuatu yang paling disenangi musuh, kecuali kita sebagai sesama
orang yang hatinya beriman pada Allah saling bertikai dan saling
menyikut.

Ibnu Qutaibah dalam Uyunul Akhbar mengabadikan sekeping sejarah.

Ketika Khalifah Abdul Malik bin Marwan sibuk memerangi Abdullah
bin Zubair, para pemuka Romawi dan jajaran menteri berkumpul di
hadapan Kaisar Justianus |l dan berkata, “Bangsa Arab sedang sibuk
bertarung satu sama lain, ini kesempatan emas untuk menyerang mereka.”

Namun, sang kaisar menjawab, “Jangan sekali-kali kalian melakukan itu!”
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Para pembesar terkejut dengan jawaban kaisar, mereka bertanya
tentang alasannya.

Kaisar lalu meminta dihadirkan dua ekor anjing dan keduanya diadu
untuk bertarung. Saat keduanya berkelahi dengan sangat sengit,
saling menggigit, saling menerkam, saling mencakar, kaisar kemudian
meminta untuk dilemparkan seekor rubah di tengah pertarungan
kedua anjing tersebut.

Ketika dilemparkan dan kedua anjing melihat kedatangan rubah,
kedua anjing tiba-tiba menghentikan perkelahian dan bersatu untuk
menyerang rubah hingga membunuhnya!

Kaisar kemudian berkata, “/ni adalah perumpamaan kita dan bangsa
Arab. Jika kita menyerang, mereka akan bersatu melawan kita. Tetapi jika
kita membiarkan mereka, mereka akan saling memusnahkan satu sama
lain!”

Kisah ini memberikan kepada kita sebuah pelajaran yang sangat
berharga, bahwa tidak ada yang sangat diinginkan dan disenangi
musuh selain melihat kita berkonflik satu sama lain. Karena
perpecahan itu melemahkan kekuatan kita yang pada akhirnya bisa
menuntun kita pada jurang kehancuran.

Allah subhanahu wata’ala, dalam Surat al-Anfal ayat 46, memberikan
warning kepada setiap orang beriman di belahan timur hingga barat
bumi,

384 ) Ch Sy 1LAE 15 Vs
“Dan janganlah kamu berselisih, yang menyebabkan kamu menjadi gentar
dan kekuatanmu hilang.”

Urgensi Persatuan Umat

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Persatuan adalah instrumen terpenting dan fondasi fundamental
dalam membangun sebuah kekuatan. Persatuan merupakan syarat
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utama meraih sebuah kejayaan.

Oleh karenanya, di antara langkah pertama yang Rasulullah ambil
setelah berhijrah ke Kota Madinah adalah menyatukan hati kaum
muslimin dengan mempersaudarakan antara kaum Muhajirin dan kaum
Anshar.

Nabi mempersaudarakan Abu Bakar dengan Kharijah bin Zaid,

Nabi mempersaudarakan Abu Ubaidah bin al-Jarrah dengan Abu
Thalhah,

Nabi mempersaudarakan Mush’ab bin Umair dengan Abu Ayyub al-
Anshari,

Nabi mempersaudarakan Abu Dzar al-Ghifari dengan al-Mundzir bin
Amru,

Nabi mempersaudarakan Thalhah bin Ubaidillah dengan Ka’b bin
Malik,

Nabi mempersaudarakan Ja'far bin Abi Thalib dengan Mu'adz bin Jabal,
Nabi mempersaudarakan sahabat Salman al-Farisi dengan Abu Darda’,
Nabi mempersaudarakan Bilal dengan Abu Ruwaihah,

dan pada akhirnya kita adalah umat yang telah dipersatukan langsung
oleh Allah dari langit ketujuh,

4
-

535 Ol 1)
Allah berfirman, “Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara”
(QS. Al-Hujurat: 10)

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Sungguh terkadang yang membuat umat terpuruk bukan karena musuh
kuat, tetapi karena kita lemah disebabkan kita suka berpecah-belah.

ltulah mengapa strategi orang-orang yang tidak suka dengan Islam
adalah menyebarkan propaganda dan menciptakan narasi yang
memicu perpecahan dan perselisihan.
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Ibarat seorang pemahat yang dengan teliti memecah batu besar
menjadi kerikil-kerikil kecil, musuh kita itu sangat mengetahui bahwa
dengan memisahkan kekuatan, batu yang tadinya kokoh akan menjadi
lemah dan mudah hancur.

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani bahwa ketika Syas bin Qais, seorang
dedengkot tua yang terkenal dengan kekufurannya dan kedengkian

yang mendalam terhadap umat Islam, melihat sekelompok sahabat

sedang berkumpul dan bercengkerama.

Syas bin Qais merasa marah melihat persatuan mereka dalam Islam
setelah sebelumnya mereka saling bermusuhan pada masa Jahiliah
antara suku Aus dan Khazraj.

Syas bin Qais lalu membuat propaganda dan memerintahkan seorang
pemuda dari golongannya untuk mendekati para sahabat, bergabung
dengan mereka, dan memprovokasi mereka tentang Hari Batha'—
pertempuran di antara suku-suku, serta menyanyikan beberapa puisi
yang pernah mereka lantunkan untuk menabuh perang. Pemuda itu
pun melaksanakannya dengan hebat.

Beberapa lama kemudian, api perselisihan mulai menyala. Orang-orang
mulai berdebat, saling membanggakan diri, hingga puncaknya dua
orang dari suku Aus dan Khazraj bangkit dan terlibat pertikaian.

Seorang dari mereka menantang, “Jika kalian mau, kita bisa
mengembalikan keadaan seperti dulu.”

Pihak yang lain pun marah dan berkata, “Siapkan senjata! Peperangan
kita di al-Hurra!”

Mereka pun pergi untuk saling menyerang, kembali pada klaim mereka
yang ada pada zaman Jahiliah.

Ketika berita ini sampai kepada Nabi Muhammad, beliau pergi
menemui mereka bersama beberapa sahabatnya. Sesampainya di

sana, beliau berseru, “Wahai kaum Muslimin! Allah, Allah. Apakah kalian
akan kembali kepada tuntutan zaman Jahiliah sementara aku berada di
tengah-tengah kalian setelah Allah memberikan petunjuk kepada kalian,
memuliakan kalian dengan Islam, dan menghapuskan perkara Jahiliah dari

6
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diri kalian, serta menyatukan hati kalian?”

Mendengar itu, sekelompok sahabat itu pun menyadari bahwa semua
itu adalah dari bisikan dari setan juga tipu daya musuh mereka.
Akhirnya, mereka melemparkan senjata, menangis, dan saling
berpelukan. Kemudian, mereka kembali bersama Nabi Muhammad
dalam keadaan mendengar dan patuh.

Membangun Persatuan Umat

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Allah subhanahu wata’'ala memerintahkan kita bukan hanya sekali,
tetapi berkali-kali, agar kita membangun persatuan sesama saudara
seiman dengan interaksi penuh dengan rasa kasih sayang. Dan tidaklah
Allah memerintahkan sesuatu dari langit ketujuh, kecuali sesuatu itu
benar-benar hal yang sangat penting.

Allah berfirman, dalam Surat Ali Imran ayat 103,

1955 Y3 Lot ) i 10t
“Dan berpegang tequhlah kamu semuanya pada tali (agama) Allah, dan
janganlah kamu bercerai berai.”

Dan dalam Surat Ali Imran ayat 105,

LA Bels b as fn 1215 155558 06 1585,
“Dan janganlah kalian menyerupai orang-orang yang bercerai-berai dan
berselisih sesudah datang keterangan yang jelas kepada mereka.

Kalau kita melihat spiritnya para salaf shalih, sesungguhnya spiritnya
mereka adalah spirit persatuan. Mereka mengambil seribu langkah
untuk merekatkan ikatan persaudaraan, mereka berinteraksi dengan
interaksi kasih sayang, mereka tidak mudah berselisih hanya karena
perbedaan pendapat yang berada dalam ranah khilafiyah yang sifatnya
pun furu’'iyyah atau cabang.
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Sebagaimana Imam Ahmad bin Hanbal yang berpendapat bahwa qunut
dalam shalat Subuh termasuk perkara bidah. Tetapi, jika Imam Ahmad
shalat di belakang imam yang berqunut, beliau tidak mengatakan
bahwa si imam adalah ahli bid’ah.

Imam Ahmad juga tidak mengeluarkan fatwa bahwa masjid itu keluar
dari ahlusunah, akan tetapi justru beliau mengikuti qunutnya, bahkan
ikut mengaminkan doa qunut Subuh.

Imam Ahmad berkata,

k) i 18158 p e ool BBl A1 5T Y4 e EU3
“Semua itu demi menyatukan umat di bawah satu kalimat, mempersatukan
hati, dan menghilangkan kebencian di tengah umat.

Sifat para salaf shalih itu selayak jarum yang merajut apa yang terurai,
bukan sebagaimana gunting yang merobek-robek persaudaraan.
Tepikanlah segala macam persoalan-persoalan fikih yang memang
menjadi ranahnya para ulama berbeda pendapat dalam berijtihad.

Kultur sunah bukanlah kultur yang gampang menghujat karena
berbeda pendapat. Kultur sunah bukanlah kultur yang hobi bertengkar
menjadi seseorang yang tipenya seperti pembawa minyak dan api
yang membakar tali persaudaraan. Kultur sunah itu memprioritaskan
persaudaraan dan persatuan yang berasaskan mahabbah dan
mawaddabh.

Sesungguhnya hubungan cinta dan persatuan kokoh tak sekadar
tentang kekuatan umat, melainkan juga berhubung erat dengan negeri
keabadian. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda, hadits
riwayat Abu Daud nomor 3527,
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“Sesungguhnya di antara hamba-hamba Allah terdapat sekelompok
manusia yang mereka bukan para nabi, bukan pula para syuhada. Tetapi
para nabi dan syuhada merasa iri kepada mereka pada hari kiamat karena
kedudukan mereka begitu tinggi di sisi Allah Ta'ala.”

Para sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah, beri tahukanlah kepada kami
siapakah mereka itu?”

Nabi menjawab, "Mereka adalah orang-orang yang saling mencintai
karena Allah, padahal di antara mereka tidak ada pertalian darah dan
tidak ada harta yang saling diberikan. Sungguh demi Allah, wajah mereka
laksana cahaya. Dan sesungquhnya mereka berada di atas cahaya. Mereka
tidak merasa ketakutan saat manusia dalam keadaan takut, mereka tidak
bersedih saat manusia bersedih.”

Jamaah Jumat rahimakumullah

Palestina adalah salah satu PR terbesar kita hari ini.Jangan sampai
perhatian kita teralihkan dengan isu atau energi kita terforsir dengan
perbedaan yang sifatnya remeh-temeh dan recehan.

Demikian materi khutbah Jumat dengan tema persatuan syarat
kejayaan Islam yang dapat khatib sampaikan.

Semoga Allah satukan hati-hati kita dalam kebaikan dan kebersamaan.
Menjadikan kita sebagai umat yang saling mendukung, bersatu dalam

tujuan mulia, saling mencintai, dan semoga Allah melindungi kita dari

buruknya perpecahan dan permusuhan, serta menguatkan kita dengan
ikatan persaudaraan.
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